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ABSTRAK: Kerang hijau (Perna viridis) adalah salah satu komoditas perikanan yang banyak
dipasarkan di TPI Cilincing, Jakarta Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
morfometrik dan pola pertumbuhan kerang hijau berdasarkan hubungan panjang dan berat, serta
indeks kondisi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel
sebanyak 150 individu selama Januari-Maret 2025. Parameter yang diukur meliputi panjang total,
berat total, dan berat daging yang dianalisis menggunakan regresi logaritmik dan analisis indeks
kondisi. Hasil menunjukkan bahwa pola pertumbuhan kerang hijau bersifat alometrik negatif dengan
nilai b < 3 pada seluruh bulan pengamatan, yaitu Januari (b = 2,29), Februari (b = 2,32), dan Maret
(b =2,22), serta nilai R? berkisar antara 0,6861 hingga 0,9204. Indeks kondisi rata-rata berada dalam
kategori kurus (<40), mengindikasikan bahwa kerang hijau belum mencapai kondisi pertumbuhan
yang optimal pada bulan Januari sampai Maret 2025. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan kerang hijau lebih dominan pada aspek panjang dibandingkan berat.

Kata kunci: Kerang Hijau; Morfometri; Pertumbuhan Alometrik; Indeks Kondisi; Cilincing
Growth Patterns of Green Mussels (Perna viridis) Landed at TPI Cilincing, North Jakarta

ABSTRACT: Green mussels (Perna viridis) are one of the fishery commodities that are widely
marketed at TPl Cilincing, North Jakarta. This study aims to examine the morphometric
characteristics and growth patterns of green mussels based on length-weight relationships and to
assess their physiological condition through condition index analysis. A descriptive quantitative
method was applied, with 150 individuals sampled from January to March 2025. Measured
parameters included total length, total weight, and meat weight, analyzed using logarithmic
regression and condition index calculations. The results indicated a negative allometric growth
pattern with b values < 3 across all months: January (b = 2.29), February (b = 2.32), and March (b =
2.22), and R? values ranging from 0.6861 to 0.9204. The average condition index was categorized
as ‘poor” (<40), indicating that green mussels have not reached optimal growth conditions in January
to March 2025. This study reveals that the growth of green mussels is more pronounced in terms of
length than in weight.
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PENDAHULUAN

Kerang hijau (Perna viridis) adalah salah satu spesies bivalvia yang melimpah di perairan
ekosistem pesisir sebagai filter feeder (Katon et al., 2020). Di Indonesia, kerang hijau banyak
ditemukan di perairan tropis dan menjadi merupakan salah satu komoditas perikanan yang banyak
dipasarkan di berbagai Tempat Pelelangan lkan (TPI), termasuk TPI Cilincing, Jakarta Utara.
Aktivitas penangkapan dan budidaya kerang hijau berpotensi dalam dinamika populasi di ekosistem
perairan. Oleh karena itu, kajian terhadap aspek morfometrik dan pola pertumbuhan kerang hijau
menjadi penting sebagai dasar pengelolaan kerang hijau yang berkelanjutan.

Permasalahan utama dalam pemanfaatan kerang hijau adalah belum terdapatnya standar
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ukuran panen yang mempertimbangkan aspek biologis dan fisiologis spesies. Penangkapan tanpa
seleksi ukuran berisiko terhadap eksploitasi individu yang belum matang secara reproduktif,
sehingga menghambat regenerasi populasi (Hakim et al., 2024). Selain itu, hubungan antara
panjang dan berat kerang hijau yang didaratkan di TPI Cilincing belum banyak dikaji secara spesifik,
padahal parameter tersebut dapat digunakan untuk menilai pola pertumbuhan dan indeks kondisi
ke populasi kerang hijau. Penelitian ini merumuskan masalah bagaimana hubungan panjang dan
berat kerang hijau serta bagaimana indeks kondisi sebagai indikator fisiologis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan panjang dan berat kerang hijau
yang didaratkan di TPI Cilincing serta mengevaluasi indeks kondisi sebagai indikator fisiologis.
Pendekatan morfometrik dan analisis regresi, studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran pola
pertumbuhan kerang hijau dan menentukan kategori kondisi tubuh berdasarkan rasio berat daging
terhadap berat total. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk menetapkan ukuran tangkap
yang ideal dan mendukung pengelolaan perikanan berbasis ekologi.

Secara teoritis, hubungan panjang dan berat pada bivalvia mengikuti model pertumbuhan
allometrik atau isometrik, tergantung pada nilai konstanta regresi (b). Nilai b = 3 menunjukkan
pertumbuhan isometrik, sedangkan b < 3 atau b > 3 masing-masing menunjukkan pertumbuhan
alometrik negatif dan positif (Ricker, 1975). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kerang hijau
umumnya memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih
dominan dibanding berat (Devi et al., 2019). Selain itu, indeks kondisi digunakan untuk menilai status
fisiologis individu dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kualitas air, dan ketersediaan
makanan.

Selanjutnya, penelitian kandungan logam berat Cd dan Pb pada kerang hijau telah dilakukan
oleh Putri et al. (2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat kadmium (Cd)
berkisar antara 0,08 mg/kg - 0,19 mg/kg dan dinilai tidak melebihi ambang batas yang ditentukan.
Kandungan logam berat timbal (Pb) berkisar antara 0,26 mg/kg-0,33 mg/kg dan dinilai tidak melebihi
ambang batas yang ditentukan (Putri et al., 2023). Kandungan logam berat yang terakumulasi pada
tubuh kerang hijau telah sampai pada tahapan degradasi jaringan pada kerang hijau. Secara
perlahan kandungan logam berat yang terakumulasi pada jaringan kerang hijau akan mengganggu
populasi kerang hijau yang hidup di perairan pesisir maupun yang dibudidayakan. Oleh karena itu
penting sekali untuk pola pertumbuhan kerang hijau di Perairan Cilincing.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari, Februari dan Maret 2025, di Tempat
Pelelangan lkan (TPI) Cilincing, Jakarta Utara. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan eksploratif untuk mengkaji hubungan morfometrik antara panjang dan berat
kerang hijau (Perna viridis) serta mengevaluasi indeks kondisi tubuhnya. Lokasi penelitian dipilih
secara purposive berdasarkan intensitas aktivitas pendaratan kerang hijau dan ketersediaan sampel
yang representatif (Aziz et al., 2023).

Sampel kerang hijau diambil secara acak dari hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di TPI
Cilincing. Setiap individu kerang diukur panjang total cangkang menggunakan jangka sorong digital
dengan ketelitian 0,01 mm, dan berat total serta berat daging ditimbang menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 g. Jumlah total sampel yang dianalisis sebanyak 150 individu,
mencakup berbagai kelas ukuran untuk memastikan representasi populasi secara menyeluruh.

Perhitungan dilakukan untuk mengamati laju pertumbuhan kerang hijau yang didaratkan di TPI
Cilancing Jakarta Utara. Penentuan hubungan panjang dan berat kerang hijau dapat dihitung
menurut (Effendie, 1978): Log W = Log a + b Log L. Konstanta (a) merupakan nilai yang
mencerminkan kondisi lingkungan dan fisiologis. Nilai b menggambarkan pola pertumbuhan dan
bervariasi tergantung dengan spesies, usia dan kondisi lingkungan. Nilai konstanta b=3 bersifat
isometrik yang menjelaskan bahwa pertumbuhan berat sebanding dengan pertumbuhan panjang
sedangkan nilai konstanta b#3 bersifat allometrik. Nilai b>3 menunjukkan pertumbuhan bersifat
allometrik positif menunjukkan pertumbuhan berat lebih cepat daripada pertumbuhan panjang. Nilai
b<3 untuk allometrik negatif yang menggambarkan pertumbuhan panjang lebih cepat daripada
pertumbuhan berat (Effendie, 1978).
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Seluruh data dianalisis menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk uji statistik
deskriptif dan inferensial. Validitas data diuji melalui analisis koefisien determinasi (R?) dan uiji
signifikansi regresi. Hasil analisis digunakan untuk menginterpretasikan pola pertumbuhan dan
kondisi tubuh kerang hijau sebagai dasar rekomendasi ukuran tangkap yang ideal. Metode ini telah
digunakan secara luas dalam studi bivalvia dan terbukti efektif dalam mengungkap dinamika
pertumbuhan spesies laut (Fauzi et al., 2022).

Indeks kondisi (IK) merupakan perhitungan untuk menilai kualitas pertumbuhan kerang hijau
(Perna viridis). Indeks kondisi dihitung menggunakan rasio antara berat daging dan berat total
kerang dengan rumus :

Berat daging basah (gr)
Indek Kondisi = x 100
Berat total (gr)

Indeks kondisi kerang dibagi dalam tiga kategori yaitu kurus (<40), sedang (40-60) dan gemuk
(>60). Kategori indeks kondisi ini membantu dalam menilai kesehatan dan kualitas pertumbuhan
kerang hijau (Davenport &Chen, 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, panjang rata-rata kerang hijau (Perna viridis) pada Bulan Januari
adalah 5,62 £ 0,71 cm, pada Bulan Februari 5,61 £ 1,13 cm dan Bulan Maret 7,21 + 0,71 cm (Tabel
1). Nilai rerata panjang kerang hijau selama 3 bulan pengamat penelitian masih lebih tinggi
dibandingkan dengan rerata panjang kerang hijau dari Perairan Banyuurip, Ujungpangkah sebesar
3,00 = 0,98 cm (Mazida et al., 2023). Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa kerang hijau
(Perna viridis) yang didapatkan di TPI Cilincing memiliki ukuran yang beragam, dari kerang yang
berukuran kecil hingga yang berukuran besar. Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa ukuran
panjang cangkang terbanyak pada rentang 4,31 — 9,31 cm (Tabel 1). Sedangkan kerang hijau di
Perairan Desa Purworejo, Kaliori rembang memiliki distribusi kelas ukuran panjang tertinggi pada
5,26 — 5,7 cm (Risma, et al., 2025).

Selanjutnya hasil penelitian Rata-rata berat kerang yang diperoleh pada Bulan Januari adalah
12,11 + 4,32 gram, pada Bulan Februari 11,89 + 6,94 gram dan Bulan Maret 16,51+ 4,46 gram (Tabel
1). Nilai tersebut masih lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Mazida et al. (2023) yang menunjukkan
rerata berat kerang hijau di Perairan Banyuurip, Ujungpangkap sebesar 3,00 + 1,16 gram.

Distribusi panjang kerang hijau selama tiga bulan penelitian menunjukkan variasi ukuran yang
mencerminkan tingkat pertumbuhan populasi. Sebagian besar individu yang dipasarkan berada
dalam rentang ukuran 4,93-5,54 cm pada Bulan Januari dan Februari, sedangkan pada Bulan Maret
didominasi oleh kelompok ukuran yang lebih besar, yaitu 6,79—-7,40 cm (Gambar 1.). Pada distribusi
kelas ukuran panjang, terlihat jelas adanya perkembangan pergeseran di Bulan Maret banyak
dijumpai kerang hijau yang berukuran lebih besar dibandingkan Bulan Januari dan Februari.

Tabel 1 Kisaran Panjang Dan Berat Sampel Kerang Hijau (Perna viridis)

Panjang Berat

lah

Jumia Kisaran Rata- Standar Rata- Standar
Bulan Sampel : o . o

(n) Panjang rata deviasi Kisaran Berat  rata deviasi
(cm) (gram)

Januari 50 4.39 - 8.06 5.62 0.71 5.80 - 28.40 12.11 4.32

Februari 50 4.31-9.31 5.61 1.13 6.20 - 32.60 11.89 6.94

Maret 50 5.86 - 9.18 7.21 0.71 8.50 - 31.80 16.51 4.46

Pola Pertumbuhan Kerang Hijau di TPI Cilincing (M. Hanie et al.)
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Sebaran frekuensi berat kerang hijau (Perna viridis) menunjukkan rentang distribusi antara 1,4
hingga 12,44 gram selama periode Januari hingga Maret 2025. Sebagian besar individu yang
diamati terkonsentrasi pada kelas berat 2,78-4,16 gram, khususnya pada Bulan Januari dan
Februari. Sementara itu, pada Bulan Maret terjadi pergeseran distribusi ke arah kelas berat yang
lebih tinggi, yakni pada kisaran 4,16-5,54 gram (Gambar 2), yang mencerminkan adanya
peningkatan biomassa seiring pertambahan panjang cangkang. Hasil sebaran berat ini digunakan
untuk mendukung penentuan waktu panen dan penangkapan yang ideal berdasarkan berat
konsumsi yang diinginkan.

Pengamatan terhadap lebar cangkang memperlihatkan dominasi ukuran pada kisaran 2,60—
2,88 cm untuk Bulan Januari dan Februari, dengan pergeseran ke kelas 2,88—3,16 cm pada Bulan
Maret (Gambar 3). Hasil penelitian lebar cangkang kerang hijau yang didaratkan di TPI Cilincing
masih lebih besar dibandingkan dengan lebar cangkang kerang hijau di Perairan Banyuurip,
Ujungpangkah (Mazida et al., 2023). Perubahan ini menunjukkan kecenderungan peningkatan lebar
cangkang seiring fase pertumbuhan. Analisis ini juga membantu memahami kecenderungan bentuk
tubuh vertikal kerang dalam populasi.

Sebaran ukuran tinggi kerang hijau menunjukkan dominasi kelas 1,70-1,92 cm sepanjang
Bulan Januari hingga Februari. Pada Bulan Maret terjadi pergeseran ke ukuran 2,13-2,35 cm
(Gambar 4), yang merefleksikan pertumbuhan cangkang. Bila dibandingkan dengan hasil penelitian

Pola Pertumbuhan Kerang Hijau di TPI Cilincing (M. Hanie et al.)
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Mazida et al., (2023), nilai rerata tinggi kerang hijau di Perairan Banyuurip, Ujungpangkah sebesar
1,175 + 0,286 cm, maka nilai kisaran rerata tinggi kerang hijau yang didaratkan di TPI Cilincing
masih lebih tinggi.

Hasil analisis hubungan panjang—berat menghasilkan nilai konstanta b masing-masing
sebesar 2,29 pada Bulan Januari, 2,32 pada Bulan Februari, dan 2,22 pada Bulan Maret. Ini
mengindikasikan pola pertumbuhan alometrik negatif, di mana pertambahan panjang kerang lebih
cepat dibandingkan penambahan berat badan. Model regresi menunjukkan nilai R? yang tinggi,
terutama pada Februari (0,92), menandakan korelasi yang sangat kuat antara panjang dan berat
individu. Hasil ini sejalan dengan Primadyasti (2004) dan Diouf et al. (2020), yang juga menemukan
pola serupa pada populasi Perna viridis di wilayah tropis lain. Umumnya, pertumbuhan seperti ini
terjadi pada moluska yang hidup di lingkungan dengan fluktuasi nutrien yang cukup baik, kualitas
air yang cukup baik seperti nilai suhu perairan, kadar salinitas, kecerahan, tipe sedimen (Aban et
al., 2017)
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Selanjutnya, hasil perhitungan hubungan antara berat individu (gram) dengan panjang total
(cm) kerang hijau (Perna viridis), pada Bulan Januari, Februari dan Maret berturut-turut diperoleh
persamaan regresi linear Log W = 0,224 + 2,29 log L atau dalam bentuk eksponensial W = 0,224 L
229 (Januari), Log W = 0,201 + 2,32 log L atau dalam bentuk eksponensial W = 0,201 L?23 (Februari)
dan Log W = 0,202 + 2,21 log L atau dalam bentuk eksponensial W = 0,202 L??" (Maret),
menunjukkan bahwa korelasi antara berat dan panjang total signifikan, nilai b < 3 atau lebih kecil
dari 3, yang berarti allometrik negative ini berarti pola pertumbuhan kerang hijau penambahan
beratnya lebih lambat dari penambahan panjang (Ubay et al., 2021, Mazida et al., 2023, Risma, et
al., 2025). Hal ini juga sama dengan hasil penelitian yang dilakukan Risma et al. (2025), yang
mengatakan bahwa pola pertumbuhan kerang hijau di Perairan Desa Purworejo, Kaliori, Rembang
menunjukkan pola pertumbuhan allometric negatif. Pola pertumbuhan allometrik negatif juga terjadi
pada kerang hijau di Perairan Tambak Lorok (Ubay et al., 2021)

Besar keeratan hubungan panjang dan berat ditentukan oleh masing-masing koefisien
determinasinya (r?), yaitu pada Bulan Januari R?= 0,787 dan nilai koefisien korelasi (r) 0,880, pada
Bulan februari r?> = 0,920 dengan nilai korelasi (r) = 0,955 dan pada Bulan Maret r?> = 0,686 serta nilai
korelasinya (r) =0,824. Artinya pertambahan berat sekitar 78,7 % pada Bulan Januari, 92 % pada
Bulan Februari dan 68,6 % pada Bulan Maret. Selanjutnya, berdasarkan korelasi kerang hijau di
Perairan Desa Purworejo, Kaliori, Rembang memiliki nilai korelasi berkisar 0,64 — 0.82 (Risma et al.,
2025). Nilai korelasi Panjang dang berat kerang hijau di Kaliori Rembang masih lebih kecil
dibandingkan dengan nilai korelasi panjang berat kerang hijau di Perairan Cilincing, Jakarta Utara (r
= 0,88). Sementara itu, hasil penelitian kerang hijau di Perairan Desa Banyuurip, Kec.
Ujungpangkah menunjukkan korelasi yang kuat antara panjang cangkang dengan berat total
cangkang dengan nilai r = 0,969-0,979 (Mazida et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisa nilai b (slope) yang didapat dari hubungan panjang dan berat kerang
hijau berbeda-beda setiap bulannya namun semua nilai b lebih kecil dari 3. Nilai b pada Bulan
Januari sebesar 2,29 pada Bulan Februari 2,32 dan pada Bulan Maret 2,22. Dari hasil analis nilai b
menunjukkan bahwa pertambahan panjang kerang hijau lebih cepat dari pertambahan beratnya dan
memiliki pola allometrik negatif. (Gambar 5). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Mazida et
al., (2023); Ubay, et al., (2021); Risma et al., (2025) yang menunjukkan nilai b<3 pada hubungan
panjang dan berat total kerang hijau

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai indeks kondisi tertinggi terjadi pada Bulan Januari
dengan rata-rata 35,42 + 5,79, diikuti oleh Maret (34,56 + 4,70), dan terendah pada Februari sebesar
32,25+6,46 (Tabel 2). Seluruh nilai berada dalam kategori “kurus”, yaitu <40, yang mengindikasikan
bahwa mayoritas individu belum mencapai kondisi pertumbuhan fisiologis yang optimal. Parameter
kualitas perairan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kondisi fisiologis dan indeks
kondisi kerang hijau (Perna viridis). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa salinitas berkisar antara
30-31 ppt, suhu antara 29-32 °C, DO antara 3,67—6,89 mg/L, dan pH antara 7,2-8,0. Rentang
tersebut masih berada dalam kisaran optimum untuk mendukung pertumbuhan kerang hijau,
sebagaimana tercantum dalam standar kualitas perairan tropis menurut Faradiba et al. (2018) dan
Simbolon (2016).

Tabel 2. Rerata Indeks Kondisi Kerang Hijau (Perna viridis) di Bulan Januari, Februari dan Maret 2025

Bulan pengamatan Jumlah Sampel Rerata Indek Kondisi £ SD
Januari 50 35,42 £ 5,79
Februari 50 32,25 1+ 6,46

Maret 50 34,56 +4,70

Pola Pertumbuhan Kerang Hijau di TPI Cilincing (M. Hanie et al.)
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Gambar 5. Hubungan Panjang-Berat Kerang Hijau

Kerang hijau yang didapat rata- rata didominasikan kedalam kategori kurus, hal ini
menunjukkan bahwa populasi kerang hijau yang didaratkan di TPI Cilincing pada Bulan Januari,
Februari dan Maret belum berada dalam kondisi yang optimal, sehingga waktu panen sebaiknya
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dipertimbangkan kembali untuk mendapatkan kualitas kerang hijau yang lebih baik. Kondisi
lingkungan juga mempengaruhi fisiologis kerang untuk bereproduksi. Gangguan yang terdapat di
lingkungan perairan dapat mengganggu proses reproduksi (Abadi et al., 2025).

KESIMPULAN

Morfometri kerang hijau di TPI Cilincing memiliki ukuran panjang cangkang, berat daging,
tinggi, dan lebar kerang hijau yang cukup variasi antar individu. Pada Bulan Januari dan Februari,
mayoritas ukuran kerang hijau berada pada kelompok ukuran kecil hingga sedang, baik dari segi
panjang cangkang maupun berat daging. Hal ini menunjukkan bahwa kerang hijau masih didominasi
oleh individu yang belum mencapai fase pertumbuhan yang maksimal. Pada Bulan Maret panjang
cangkang dan berat daging kerang hijau mengalami peningkatan ukuran yang menunjukkan adanya
proses pertumbuhan aktif pada populasi tersebut. Kelompok ukuran panjang yang paling banyak
ditemukan berada pada kelas 4,93-5,54 cm, sedangkan berat dominan berkisar antara 2,78—4,16
gram. Pola pertumbuhan kerang hijau berdasarkan hubungan panjang dan berat menunjukkan tipe
pertumbuhan alometrik negatif, yang ditandai dengan nilai koefisien regresi (b)<3 pada Bulan
Januari, Februari dan Maret. Ini mengindikasikan bahwa pertambahan panjang cangkang lebih
cepat dibandingkan peningkatan berat tubuh. Nilai korelasi yang cukup tinggi pada setiap bulan
pengamatan menunjukkan bahwa panjang cangkang memiliki hubungan erat dengan berat individu
kerang hijau (Perna viridis).
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